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ABSTRAK

Rian Aprilianengsi. 2021. Hubungan Gava Belajar dan Motivasi Belajar
Dengan Hasil Belajar IPA Peserta Didik di SD Inpres Tarantang Kabupaten
Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Gum Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhs adi 45!
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A. Latar Belakang
Tujuan pendidika
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sctiap individu memiliki perbedaan dalam mencrima materi ajar yang
disampaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Riswanti, dkk (2020:106)
bahwa setiap individu memiliki ciri dan sifat atau karakteristik bawaan
(heredity) dan karakteristik yang memperoleh dari lingkungan,

Saat proses pembelajaran di kelas tak jarang ditemui ada peserta didik
yang terkesan cuek dan tidak memperhatikan penjelasan dari gurunya.

Seringkali juga ada peserta didik yang sibuk dengan pensil atau pulpennya




tanpa peduli dengan proses pembelajaran di kelas. Setiap tingkah laku yang
ditampilkan oleh peserta didik adalah ciri khas gaya belajarnya. Terdapat tiga

modalitas (type) dalam gaya belajaryaitu visual, auditorial, dan kinestetik

n14 169).
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Seorang guru perlu mengenali gaya belajar peserta didiknya. Hal ini
sangat berpengaruh terhadap pemilihan metode pembelajaran vang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Pemilihan metode

pembelajaran yang tepat menjadi faktor penting dalam mencapai twjuan

pembelajaran. Pada dasamya ketercapaian tujuan pembelajaran di kelas




membutuhkan relevansi antara pemahaman peserta didik melalui metode ajar
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pada capaian hasil belajar TPA yang hanya mampu melampaui KKM
{Kriteria. Ketuntasan Minimal) pada kategori rendah sehingga dipertukan
pengayaan agar hasil belajar IPA peserta didik SD Inpres Tarantang
mengalami peningkatan.

Sangat penting bagi guru untuk memahami berbagai gaya belajar

peserta didiknya agar ia dapat mengatur strategi pembelajaran yang variatif




dan mampu memfasilitasi secara menyeluruh gaya belajar peserta didik di SD
Inpres Tarantang untuk meningkatkan motivasi belajarnya sehingga hasil

belajar yang diperoleh sesuai dengandrang diharapkan. Dilihat dari pemaparan

Kabupaten Gowa ?

C. Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui hubungan gaya belajar dengan hasil belajar IPA
peserta didik di SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowit
2. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan  hasil belajar

IPA peserta didik di 8D Inpres Tarantang Kabupaten Gowa.




3. Untuk mengetahui hubungan gaya belajar dan motivasi belajar dengan

hasil belajar IPA pada peserta didik di SD Inpres Tarantang Kabupaten
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Peneliti dapat mengetahui berbagai tipe gaya belajar yang tentu
saja menambah wawasan peneliti agar dapat mengembangkan kompetensi
keprofesionalitasannya dan penelitian ini juga dapat menjadi rujukan atau
referensi bagi pencliti sclanjutnya.




BABTI

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

I. Gaya Belajar
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i gaya belajar
visual ini. Pertama, kebutuhan melihat sesuatu (informasi/pelajaran) secara
visual untuk mengetahuinya atau memahaminya. Kedua, memiliki
kepekaan yang kuat terhadap wama. Ketiga, memiliki pemahaman yang
cukup terhadap masalah artistik. Keempat, memiliki kesulitan dalam
berdialog secara langsung. Kelima, terlalu reaktif terhadap suara. Keenam,

sulit mengikuti anjuran secara lisan. Ketujuh, seringkali salah

‘menginterpretasikan kata atau ucapan.




Untuk mengatasi ragam masalah di atas, ada beberapa pendekatan
yang bisa digunakan schingga belajar tetap bisa dilakukan dengan

ilustrasi, ¢
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6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam
pikiran mereka; 7) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar; 8)
Mengingat dengan asosiasi visual; 9) Biasanya tidak terpengaruh oleh
keributan.; 10) Mcmpunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal
kecuali jika ditulis dan sering kali minta bantuan orang untuk

mengulanginya; 11) Pembaca cepat dan tekun; 12) Lebih suka membaca




daripada dibacakan; 13) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang
menycluruh dan bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti
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mengingat dan memahami informasi

itu. Karakter pertama orang yang
memiliki gaya belajar ini adalah semua informasi hanya bisa diserap
melalui pendengaran. Kedua, memiliki kesulitan untuk menyerap
informasi dalam bentuk tlisan secara langsung. Ketiga, memiliki
kesulitan menulis ataupun membaca.

Ada beberapa pendekatan yang bisa dilakukan untuk belajar

apabila kita termasuk orang yang memiliki kesulitan-kesulitan belajar




seperti diatas. Pertama adalah menggunakan tape perekam sebagai alat
bantu. Alat ini digunakan untuk merekam bacaan atau catatan vang

dibacakan atau ceramah pengajir di kelas untuk kemudian diingatkan

kembali. Pendekatan ke
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sebagai berikut: 1) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja: 2) Mudah
terganggu  oleh keributan; 3) Menggerakkan bibir mereka dan
mengucapkan tulisan di buku ketika membaca; 4) Scnang membaca
dengan keras dan mendengarkan; 5) Dapat mengulangi kembali dan
menirukan nada, birama, dan wama suara; 6) Mercka kesulitan untuk

menulis, tetapi hebat dalam bercerita; 7) Berbicara dalam irama yang

terpola; 8) Biasanya pembaca yang fasih; 9) Lebih suka musik daripada
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seni; 10) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada apa yang dilihat; 11) Suka berbicara, suka

berdiskusi, dan menjelaskan sesua panjang lebur; 12) Mempunyai

\\\A‘"h/‘é
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kegiatan fisik. Karakteristik terakhir, orang yang memiliki gaya belajar ini
memiliki kemampuan mengoordinasikan sebuah tim dan kemampuan
mengendalikan gerak tubuh (athletic ability) (Uno, 2016:182).

Untuk orang-orang vang memiliki karakteristik seperti di atas,
pendekatan  belajar  yang mungkin  bisa  dilakukan adalah belajar
berdasarkan atau melalui pengalaman dengan menggunakan berbagai




11

model atau peraga, bekerja di laboratorium atau bermain sambil belajar.
Cara lain yang juga bisa digunakan adalah secara tetap membuat jeda di
tﬂngah wakm bﬂiﬂjﬂr Tﬂk] AN Aars
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Selain sentuhan orang bergaya kinestetik juga lebih cepat memahami
pelajaran d:cngan mencoba melakukannya sendiri misalnya dengan
melakukan praktikum di laboratorium atau penggunaan komputer.

Ciri-ciri orang yang memiliki gaya belajar kinestetik vaitu: 1)
Berbicara dengan perlahan; 2) Menanggapi perhatian fisik; 3) Menyentuh

orang untuk mendapatkan perhatian mercka; 4) Berdiri dekat ketika

berbicara dengan orang; 5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak




bergerak: 6) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar; 7)
Belajar melalui memanipulasi dan praktik; 8) Menghafal dengan cara

11) Tidak dapat duduk
i, 2015: 118).
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a lihat suatu
fenomena baru sebagai pengalaman dan persoalan. Bila sescorang dalam
kondisi sekarang dapat mengatasi situasi baru keseimbangan mereka tidak
akan terganggu. Jika tidak ia harus melakukan adaptasi dengan
lingkungannya. Proses adaptasi ini melalui asimilasi, akomodasi dan

ekuilibrasi.

Proses belajar akan terjadi jika tahap-tahap asimilasi akomodasi
dan ekuilibrasi (penyeimbangan). Proses asimilasi merupakan proses




penyatuan atau pengintegrasian informasi baru ke dalam struktur kognitif’

yang telah dimiliki oleh individi. Proses akomodasi merupukan proses

penyesuaian struktur kognitif ke dalam simasi bar, Adapun proses

c,
&‘ W*“ASM
\\m\"m/

objek dan kejadian namun cara berpikir yang menyerupai orang : 3) Tahap
operasional konkret tahap ini dimulai sejak usia 6 atu 7 tahun hingga
kurang lebih usia 11 atau 12 tahun, Dewasa mulai muncul namun masih
dibatasi oleh kemampuan penalaran yang sifamya masih berdasarkan
realitas konkret ; 4) Tahap operasional formal tahap ini dimulai scjak usia

I'l atau 12 tahun hingga dewasa. Pada tahap ini proses berpikir logis sudah
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ada meliputi ide-ide abstrak, tidak lagi terbatas pada objek-objek yang
bersifat konkret (Susanto, 2014: 157).

2. Teori Belajar Vygotsky

e
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menguranginya sedikit demi sedikit dan memberi kesempatan kepada anak
untuk mengambil alih tanggung jawab tersebut saat mercka dinilai telah
mampu.  Bantuan tersebut  berupa  petunjuk, peringatan  dorongan,
menguraikan masalah pada langkah-langkah pemecahan, memberi contoh

ataupun hal-hal lain yang memungkinkan peserta didik tumbuh mandiri,

Scaffolding didasarkan pada  konsep Vygotsky tentang konsep




pembelajaran dengan bantuan (assisted learning) (Susanto, 2014:121-
122).

3. Teori Belajar Ausubel

r il
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e pada waktu tertentu. Pembelajaran
bermakna terjadi apabila seseorang belajar dengan mengasosiasikan
fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mercka. Dalam proses
belajar sescorang mengkonstruksi apa yang telah ia pelajari dan
mengasosiasikan pengalaman, fenomena dan fakta-fakta baru ke dalam

struktur pengetahuan mereka,
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Ada beberapa tipe belajar menurut Ausubel, yaitu: a) Belajar

dengan penemuan vang bermakna yaitu mengaitkan pengetahuan yang

telah dimilikinya dengan matehi pelajaran yang dipelajari itu  atau

o dan
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pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik; 3) Tugas-tugas belajar yang
diberikan harus sesuai dengan tahap perkembangan intelektual peserta

didik (Widiastuti, 2018:26-27)

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Kata motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan atau

alasan. Mouf merupakan tenaga pendorong yang mendorong manusia
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untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang
menyebabkan manusia bertindak atau melakukan sesuatu (Rahmat, 2018:
188).
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motivasi 1tu mampu membangkitkan seseorang untuk bertingkah laku.
Dengan motivasi yang besar, seseorang akan melakukan sesuatu pekerjaan
dengan lebih memusatkan pada tujuan dan akan lebih intensif pada proses
pengerjaannya. Dalam kegiatan belajar, motivasi dupat dikatakan scbagai

keseluruhan daya penggerak di dalam diri seseorang vang menimbulkan

kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan




18

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan vang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Rahmat, 2018: 189-190),

suatu cita-cita. Dengan ¢

kuat motivasi seseorang untuk mencapai tujuan (Rahmat, 2018: 191),
Motivasi pun ada yang positif dan ada yang negatif, Motivasi
positif misalnya melalui pemberian hadiah bagi peserta didik yang
berprestasi schingga diharapkan mereka akan dapat lebih berprestasi.
Motivasi negatif misalnya dengan memberi hukuman bagi peserta didik
vang bersalah agar mereka tidak mengulangi kesalahan. Pemberian
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hukuman memang efektif untuk mencegah/mengurangi kesalahan, Namun,

sikap untuk tidak berbuat salah, tidak otomatis meningkatkan semangat

3) Menunjukkan minat
dewasa.
4) Lebih senang bekerja mandiri,
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin,
6) Dapat mempertahankan pendapatnya dengan rasional,
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d. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
seseorang. Tidak ada seorang pum yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada

Ag&r peranan motivasi lebih

ajar harus diterangkan
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yang baik dan motivasi hukuman diberikan kepada anak didik untuk
memberhentikan perilaku negatif anak didik.

4) Motivasi berhubungan crat dengan kebutuhan dalam belajar,
Kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginanya

untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah anak
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didik belajar. Anak didik giat belajar untuk memenuhi kebutuhannya
demi memuaskan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu.

5) Motivasi dapat memupuk
mempunyai motivasi d .//\+ glatu yakin dapat menyelesaikan

pimisme dalam belajar. Anak didik yang
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prestasi belajar.
e. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi sebagai proses pembangkitan gerak dalam diri

individu untuk melakukan suatu perbuatan guna mencapai suatu

fujuan. Motivasi adalah sesuatu yang paling mendasar yang harus ada

dalam proses belajar karena hasil belajar akan optimal bila ada

motivasi. Motivasi selalu bertalian dengan suatu tjuan.
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Menurut Wahab (2016: 131) motivasi mempunyai peranan
yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Berikut ini fungsi

motivasi dalam belajar, yaim |

st mana perbuatan yang harus dilakukan

dan mana perbuatan yang diabaikan. Sesuatu yang akan dicari anak

didik merupakan tjuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan

belajar itulah scbagai pengarah yang memberikan motivasi kepada
anak didik dalam belajar.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi

motivasi belajar adalah motivasi sebagar pendorong perbuatan,




motivasi sebagai penggerak dan penentu arah perbuatan, serta motivasi
sebagai penveleksi perbuatan,
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3) Memunculkan saingan atau kompetensi. Guru berusaha
mengadakan  persaingan  di  antara  peserta  didik  untuk
meningkatkan prestasi belajamnya, dan berusaha memperbaiki hasil

prestasi yang telah dicapai sebelumnya.
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4) Memberikan pujian atau penghargaan kepada peserta didik yang
berprestasi sudah sepantasnya dilakukan oleh guru yang bersifat

uk membantu peserta didik

yang memiliki kesulitan dalam belajar tanpa membeda-bedakan
peserta didik.

9) Menggunakan metode yang bervariasi. Dalam pembelajaran,

metode konvensional harus sudah ditinggalkan guru karena peserta

didik memiliki karakteristik yang berbeda schingga dibutuhkan




metode yang tepat/bervariasi dalam memberdayakan kompetensi
peserta didik.

10) Menggunakan media vang baik dan harus sesuai dengan mjuan

o
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lakukan sehingga timbul keinginan dalam dirinya untuk melakukan
hal-hal positif lainnya dalam belajar, Selain reward guru juga perlu
menciptakan suasana belajar di kelas yang menyenangkan dengan
menggunakan media pembelajaran yang menarik, kreatif, serta sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Untuk memotivasi murid guru juga perlu
mengetahui kesulitan belajar yang dihadapi oleh murid baik secara
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individual maupun kelompok tentu dengan harapan agar hasil
belajarnya juga mengalam I peningkatan.
3. Hasil Belajar IPA

taksonomi  diambil dari bahasa Yunani. tassein berarti “untuk
mengelompokkan”, dan nomoes berarti “aturan”. Taksonomi dapat
diartikan sebagai pengelompokkan suatm hal berdasarkan tingkatan
tertentu. Banyak pelaku pendidikan yang menggunakan taksonomi
Bloom dalam menetapkan hasil belajar. Namun ada juga yang

menggunakan taksonomi dari ahli yang lain.




Jenis perilaku yang diharapkan muncul setelah mengikuti
sebuah kegiatan belajar adalah :

\ 3-» :f, ’//
v\ ///'ugv‘\

#\\ @,

masuk anggota rumpun [PA saat ini
antara lain Biologi, Fisika, IPA, Astronomi dan Geologi.

IPA  merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan
dikembangkan  berdasarkan  percobaan  (induktif) namun  pada
perkembangan  sclanjutnya IPA juga diperolch dan  dikembangkan
berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan

dengan [PA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa




pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dan IPA

sebagai proses yaitu kerja ilmiah. Saat ini objek kajian IPA menjadi

semakin luas, meliputi konsep IPA, proses, nilai, dan sikap ilmiah, aplikasi

A
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kompetensi, sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-Undang Guru

dan Dosen (UU No. 14 Tahun 2005) dan Standar Nasional Pendidikan (PP

No. 19 Tahun 2005). Kompetensi tersebut ialah :

1) Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan melaksanakan proses
pembelajaran IPA.

2) Kompetensi profesional yaitn kemampuan menguasai materi [PA.
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3) Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan menjadi teladan bagi

peserta didik dan sejawat, atasan dan bawahan,

1) Definisi Bunyi
Bunyi merupakan hasil dari getaran suatu benda yang merambat
dalam bentuk gelombang. Oleh karena itu, bunyi sering disebut schagai
gelombang bunyi. Bunyi dihasilkan oleh benda-benda yang bergetar.
2) Sifut-Sifat Bunyi

Sifat-sifat bunyi ada tiga, yaitu sebagai berikut.
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¢ Termasuk gelombang longitudinal (gelombang yang arah

rambatnya sejajar dengan arah getarnya).

rendah, yaitu kurang dari 20 Hz, Bunyi infrasonik ini dapat
didengar oleh kelelawar, anjing, jangkrik, dan kuda.

e Bunyi Audiosonik adalah bunyi yang mempunyai frekuensi di
antara 20-20.000 Hz. Bunyi audiosonik ini dapat didengar oleh

manusia.
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* Bunyi Ultrasonik adalah bunyi yang mempunyai frekuensi sangat
tinggi, yaitu lebih dari 20.000 Hz. Bunyi ultrasonik ini dapat
didengar oleh lumba-lumb

dipetik, kita akan

@ /
P\i

bunyi adalah suhu medum. Semakin besar (meningkat) suhu medium,

maka cepat rambat bunyi akan semakin besar. Hal ini dikarenakan
pada saat suhu medium meningkat, molekul-molekul medium akan
bergerak lebih cepat. Gerakan tersebut akan menimbulkan tumbukan
antarpartikel medium yang frekuensinya semakin besar, Dengan

meningkatnya frekuensi tumbukan ini, energi akan berpindah dalam
waktu singkat, schingga cepat rambat bunyi akan semakin cepat.
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b) Subtema 3 Bersyukur Atas Keberagaman
I. Pemantulan Bunyi
Scbuah kelereng yang kita lempar ke dinding yang keras akan
mengalami pemantulan, dmmkmnjugn dengan bunyi. Bunyi juga dapat
memantul, jika dalam perambatannya dihalingi olch benda yang
permukaannyakeras, seponlfayn, km, dinding, atau hesi.

2. Macam-macam Bunvi Pantul

Gambar 2. 2 Bunyi Pu;tu-l Gaung
Gaung atau kerdam terjadi karena bunyi dipantulian oleh dinding
yang jaraknya vidak jauh dari sumber ‘bunyi. Hal itu menyebabkan
datangnya buny: pantul bersamaan dengap bunyi asli yang belum selesai
terucapkan. Akibatnya, bunyi pantul mengganggu bunyi asli sehingga

suara yang terdengar tidak jelas.

Gambar 2. 3 Bunyi Pantul Gema
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Gema terjadi karena bunyi dipantulkan oleh dinding yang jaraknya
Jauh dari sumber bunyi. Hal itu menyebabkan datangnya bunyi pantul

setelah bunyi asli selesai tnrum an. Jadi, bunyi pantul yang terdengar

lengkap sesudah bunyi as

tar;a& di gua-gua, lembah-
/»/IEAS  rd G ” ~
G,
& wakass i,
..é \\\\“Ihr///
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* \

melompat, meloncat, memegang, menggali, memanjat, berenang, dan
sebagainya. Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan.
Alat-alat gerak yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam,
yaitu alat gerak pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot.
Kedua alat gerak ini akan bekerja sama dalam melakukan pergerakan.

Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut membentuk suatu sistem yang

disebut sistemn gerak.
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Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak
dengan sendirinya. Tanpa adanys alat gerak akuf yang memengaruhi
tulang. maka tulang-tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak

merupakan alat g : Yil peranan yang

Gambar 2. 4 Karakteristik Hewan Vertebrata dan Avertebrata

Siput merupakan hewan avertebrata. Hewan avertebrata merupakan
hewan yang tidak memiliki tulang belukang. Adapun ciri-ciri hewan
avertebrata lainnya antara lain biasanya susunan syarafnya berada di perut,

memiliki rangka luar, dan otaknya tidak terlindungi oleh rangka. Contoh




hewan avertebrata adalah siput, serangga, cacing, ubur-ubur, cumi-cumi,
dan lain-lain.

b) Subtema 2 Manusia dan Ling

Gambar 2, 5 Rangka Manusia

Otot adalah jaringan yang ada di dalam tubuh manusia, berupa alwt
gerak aktif yang menggerakkan tulang schingga menycbabkan suatu
orgamisme atau indvidu dapat bergerak. Otot bekerja dengan cara

Fungsi Otot pada Manusia
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I. Menjalankan  dan  melaksanakan  kerja  contohnya berjalan,

mengangkat, dan memegang.

2. Menggerakkan jantung,

| 2, e \\\‘\"h,///
q \ s \\*\i» : u/'" '//

¢) Pergerakannya dari otot polos lambat dan
mudah lelah.

Gambar2.6 14t gionom.
Otot Polos
) Otot polos biasanya berada pada bagian usus, saluran peredaran darah,

dan otot di saluran kemih.

2. Otot Lurik

h) Tidak diperintah oleh otak atau tidak dipengaruhi olch otak.




Otot lurik adalah otot yang menempel pada rangka tubuh manusia
yang digunakan dalam pergerukan. Otot lurik adalah otot yang bekerja di
bawah kesadaran. Otot lurik juga dinamakan otot rangka karena menempel

a adanya sisi gelap dan terang
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istirahat atau berhenti. Otot jantung merupakan perpaduan antara otot lurik
dan otot polos kama adanya persamaan yang ada pada otot jantung
misalnya, memiliki sisi gelap terang dan inti sel yang berada di tengah.
Otot jantung berfungsi dalam memompa darah ke selurub tubuh. Otot
Jantung bekerja di bawah kesadaran manusia. Saraf yang memengaruhi
otot jantung adalah saraf simpatik dan parasimpatik.
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Ciri-ciri Otot Jantung
a) Otot jantung berbentuk silindris.
b) Memiliki percabangan,
¢) Otot juntung - nting Memiliki satu inti sel yang

e Q\‘\\hh,t//
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Gambar 2. 8 Bagian — Bagian Bunga Sempurna

1) Perkembangbiakan secara generatif (secara kawin) dilakukan melalui
proses penyerbukan dan pembuahan,

2) Perkembangbiakan generatif pada tumbuhan diawali dengan
penyerbukan, yaitu melekatnya atau jatuhnya serbuk sari ke kepala putik.
3) Setelah terjadi penyerbukan, pada serbuk sari tumbuh buluh serbuk sari
yang menuju ke ruang bakal biji. Kemudian serbuk sari (sel kelamin jantan
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atau spermatozoid) akan masuk ke ruang bakal biji melahui buluh serbuk
Sari.

4) Di dalam ruang bakal biji terjadi pembuahan, yaitu pelcburan serbuk

sari (sel kelamin jantan matezoid) dengan kepala putik (sel

pertumbuhannya. Seperti untuk tumbuh tinggi,
besar, dan untuk mengganti sel-sel yang rusak dalam tbuh. Ada beragam
Jenis umbuhan yang mengandung protein, sehingga membuat kita tumbuh
schat. Tumbuhan tersebut meliputi kacang kedelai yang terkandung dulam
tahu dan tempe, kacang tanah, kacang merah, kacang hijau. serta jenis

kacang-kacangan lain.



Manusia juga memerlukan jenis makanan yang mengandung

vitamin. Vitamin ini untuk menjaga keschatan dan melindungi tubuh kita
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Hewan yang berkembang biak dengan cara bertelur dan melahirkan disebut
ovovivipar contohnya ular. Ular tak selalu melahirkan anaknya. Kadang-
kadang pada saat mengeluarkan anak-anaknya, masih ada anak ular yang

terbungkus cangkang telurnya,

Gambar 2. 9 Cara Hewan Berkembang Biak
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¢) Subtema 3 Lestarikan Hewan dan Tumbuhan

Gambar 2. 4 Perkembangbiakan Vegetatif Buatan
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kajiannya.

4. Hubungan Gaya Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar IPA
4. Hubungan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA
Gaya belajar merupakan cara peserta didik belajar schingga ia
mampu untuk menyerap dan mengolah informasi dari guru dengan cepat

schingga dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan, Masing-
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masing peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Setiap
peserta didik diharapkan mampu memahami materi pembelajaran dengan
memanfaatkan gaya belajar yangimereka miliki sehingga mercka dapat
mengikuti proses pembelaj /\ aik. Hal ini akan berpengaruh

techadap hasil bel /

/ /‘\i‘\‘) M"L”w"‘qlh
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1 mata pelajaran [PA.

belajamnya. Peserta didik dengan motivasi belajar yang tinggi diduga

mendapatkan hasil belajar TPA yang tinggi sedangkan peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang rendah diduga mendapatkan hasil belajar




c. Hubungan Gaya Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar IPA
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lenjang : Sekolah Dasar (SD)

Status : Negeri

Alamat < JI. Langsat Tarantang, Kel. Tubajeng
Kecamatan : Bajeng

KabupatenKota  : Gowa

: Sulawesi Selatan
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2, Visi Misi Sekolah

a. Visi

" TERWUJUDNYA WARGA SEKOLAH YANG BERPRESTASI.
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Tabel 2. 2 Kualifikasi Guru
Status
Pendidikan Jumlah Jumlah
‘Honorer
S-3/8-2 =
[ 4
A v 8




Ruang Audio 1 Baik

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara gaya belajar, motivasi belajar dengan prestasi belajar. Hasil
penelitian hipotesis pertama terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara gaya belajar dengan prestasi belajar MRL, dimana
rhitung scbesar 0,522 sedangkan rtabel dengan N=32 pada taraf
signifikasi 5% sebesar 0,349, jadi thitung lebih besar dari rtabel (0,522
> 0,349). Hipotesis kedua terdapat hubungan yang positif dan
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signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar MRL dimana

rhitung sebesar 0,443 sedangkan rtabel dengan N= 32 pada taraf
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 taraf signifikasi 5% lebih besar dari
rtabel maka pada taraf signifikasi 5% hipotesis nol ditolak sedangkan
hipotesis alternatif/disetujui diterima, berarti pada taraf signifikasi 5%
itu memang terdapat korelasi positif yang signifikasi antara variabel X
dan variabel Y.




3. Muhammad Fadilah (2013) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Pekanbaru dengan judul Korelasi Antara Gaya Belajar dan
Motivasi Dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Madrasah

Tsanawiyah Al-Hidaya A+ Merbau Kabupaten Meranti.
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prestasi belajar.

4. Agus Rakhma Bella Wulandari (2017) Universitas Negeri Semarang
dengan judul penclitian Hubungan Gava Belajar dan Motivasi
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus Gajuhmada
Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. Hasil penelitian pada

pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus product
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moment dengan bantuan program SPSS 16 sehingga didapat hasil nilai
gaya belajar dan hasil belajar IPS diperoleh r hitung 0,513, motivasi

dan hasil belajar IPS diperolehur hitung 0,628 sedangkan r tabel dengan

taraf signifikasi 5%

o i

adalah 0,159, Hasil tersebut

sedang, dan ada yang pula yang
sangat lambat. Oleh karena itu, mereka seringkali harus menempuh cara

yang berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atas pelajaran yang
sama (Uno, 2016:180).

Sangal penting bagi seorang guru untuk memahami berbagai
macam perbedaan gaya belajar muridnya. Hal ini sangat berpengaruh

terhadap pemilihan model maupun metode pembelajaran di kelas agar
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semua murid memiliki kesempatan yang sama untuk belajar sesuai dengan

gaya belajarnya. Selain gaya belajar faktor lain yang tak kalah pentingnya

e ” d
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s P25, NS
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tinggi. Pembelajaran [PA yang dirasa sulit akan lebih terasa membosankan
ketika tidak ada motivasi belajar. Untuk i guru perlu murid untuk

menghilangkan kejenuhan belajar dan mengatasi kesulitan belajarnya,

Berdasarkan uraian diatas alur kerangka berpikir dalam penelitian
ini dapat digambarkan pada bagan berikut.
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Pendidikan pada dasamya bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri peserta didik sebagai bagian
«dari tujuan pendidikan nasional.
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dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

I. Terdapat hubungan gaya belajar dengan hasil belajar IPA peserta didik
SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa.

2. Terdapat hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar IPA peserta
didik SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa.

3. Terdapat hubungan aniara gaya belajar dan motivasi belajar dengan

hasil belajar IPA peserta didik SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa.
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian
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Keterangan Gambar :

X1 : modalitas belajar
X2 : motivasi belajar
Y - hasil belajar [PA
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n keseluruhan (umiversum) dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara,
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya sehingga objek-objek ini
dapat menjadi sumber data penelitian sedangkan sampel adalah wakil semua
unit strata dan sebagainya yang ada dalam populasi (Bungin, 2017 : 109-112),
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SD

Inpres Tarantang kelas I sampai VL.




Tabel 3. 1 Populasi Penclitian
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Tabel 3. 2 Sampel Penelitian
1. v 7 : .
L. v 5 = e
ST > ] 16
Total 14 2 ®
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Pemilihan kelas IV, V. dan VI sebagai sampel dalam penelitian ini
dikarenakan peserta didik di kelas tinggi sudah mampu mengembangkan
keterampilan berfikimya  schinggs

mercka mampu  menunjukkan

ARAS S
WA 4 %,

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian

ini terdapat dua variabel bebas yaitu gaya belajar dan motivasi belajar.
Variabel terikat atau dependen atau disebut variabel output , kriteria,

konsekuen adalah vaniabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena

adanya variabel bebas. Penelitian ini mempunyai satu variabel terikat yaitu

hasil belajar IPA.




E. Definisi Operasional Variahel
Sebagai upaya agar penelitian berjalan dengan lancar maka diperlukan

definisi operasional variabel untuk meng

minat,  serta  kemampuan  intelektual  memungkinkan  untuk

mengembangkan potensi dalam dirinya. Penclitian ini bertujuan unmuk
melihat hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar IPA peserta didik

di kelas IV. V dan VI dengan menggunakan angket.

3. Hasil belajar IPA merupakan kemampuan yang dimiliki oleh murid setelah

melalui proses pembelajaran [PA yaitu kemampuan kognitif, afektif dan
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psikomotorik. Fokus utama penelitian tentang hasil belajar IPA peserta
didik kelas IV, V dan V1 ialah ranah kognitif. Untuk melihat hasil belajar

IPA Pﬂ-‘Sﬂﬂﬂ didik Pﬂﬂﬁliﬁ menegunakan IEE hasil hﬁlﬂ_]ﬂ.l’ l.‘]'.alam bﬁﬂtﬂk

vang telah mercka pelajari
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AT

a. Variabel gaya belajar (X1) merujuk pada indikator gaya belajar dari

Bobbi DePorter dan Mike Hernacki. Angket gaya belajar terdin dari
empal pilihan jawaban (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat
Tidak Setuju). Adapun indikator gaya belajar yang dimaksud yaitu:




Tabel 3. 3 Indikator Gaya Belajar
No. Aspek Indikator Sub Indikator
Mengingat materi ajar di

| APS MUH, 4/14,

/ AQ%
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a

mendengar Bersikap reaktif terhadap

Memiliki kesulitan | Kesulitan menulis pesan

menulis verbal




Menggunakan rekaman .
suara untuk belajar

G\ ﬂ,: \
\T S \\\“\In,,//,

Menentukan cara belajar

b. Variabel motivasi belajar (X2) berdasarkan indikator motivasi belajar
dari Sardiman. Angket motivasi belajar terdiri dari empat pilihan
jawaban (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju).

Adapun indikator motivasi belajar yang dimaksud yaitu :



Tabel 3. 4 Indikator Motivasi Belajar
No. Aspek Indikator Sub Indikator

\\\\‘\\\ulhll///”
3
\E 71;7:\! = 2‘

No. Alternatif Jawaban (+) (=)
1. | Sangat Setuju (SS) 4 1
2. | Setuju (S) 3 2
3. | Tidak Setuju (TS) 2 3
4. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4




2. Tes

Penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda (multiple choice)

yang terdiri dari empat pilihan jawaban ( AB,CD) scbanyak 20 item

statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif.
Statistik  deskriptif  adalah  statistk  yang  digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggunakan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum/tidak melakukan generalisasi, Dalam
statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya hubungan antara
dua variabel atau lebih melalui analisis korelasi, melakukan prediksi




dengan analisis regresi dan  membuat perbandingan  dengan
membandingkan rata-rata data dalam populasi (Maolani & Cahyana, 2016:
154-155).

1. Pengujian prasyarat analigie
a  Uji Norms /
\\ 1‘“'!:/[/ &
\\\\\ A;\yu/ ',,/ ~
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b7 "’i ///’lmv\\\ .
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(Purnomo, 2017: 94). Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS 2/ for
Windows dengan kriteria pengujian linearitas yaitu jika nilai signifikasi

Deviation From Linerity lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara

variabel bebas dan terikat adalah linear.




2. Pengujian hipotesis
HI : Terdapat hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar TPA

peserta didik SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa,

Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi dilakukan dengan

tiga cara yaitu ;
a. Unwk bentuk atau arsh hubungan uji korclasi , nilai koefisien

korclasinya (R) dinyatakan dalam positif (+) dan negatif (-) dengan

asumsi yaitu :




1) Jika koefisien korelasi bernilai positif maka variabel-variabel berkorelasi
positif artinya jika variabel yang satu naik/ turun maka variabel vang
lainnya juga naik/turun. Semakin dekat nilai koefisien korelasi ke +1

semakin kuat korclasi positi

2) Jika koefisicn bel-variabel berkorelasi
negatif arti variabel yang
lai o A ' i ke -1

/] A )

W
9 -
sien
° )
4
Y
L)
A

0,20 - 0. 399 Rendah
0,40 -0, 599 Sedang
0, 60— 0, 799 Kuat
0, 80 - 1, 000 Sangat Kuat
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¢. Dengan melihat nilai signifikansi Sig.(2-1ailed) jika nilai Sig.(2-tailed)

< 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel yang d,lhuhmgkm Jika
nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat korelasi antar variabel




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Statistik D

a, Gaya Belajar

v Ao\
: e 4_:4" \\\ Q‘I,P /// ™
\/ \\\ \fk\ y“/ "’/ ~
aur e

gklasitikasian
peserta didik berdasarkan kecenderungan gaya belajarnva dapat dilihat pada tabel
4.1 berikut ini.

Tabel 4. 1 Klasifikasi Kecenderungan Gaya Belajar

No. |  Gaya Belajar Jumlah Peserta Didik
1 Visual 11
2 Auditorial 3
3 Kinestetik 26
Jumlah 40




Berdasarkan tabel diatas dari 40 peserta didik terdapat |1 peserta didik
vang kecenderungan gaya belajar visual, 3 peserta didik yang kecenderungan gaya
belajarnya auditorial dan 26 pescrta didik yang kecenderungan gaya belajamya
kinestetik. Selanjutnya adalah asing gaya belajar dengan cara
membandingkan juml S ende gaya belajar
tertentu dengan | : i sampel dalam
penelitian i
ke

Sel a jikan

dalam bentuk

7,5%

W Gaya Belajar Kinestetik
® Gaya Belajar Visual
= Gaya Belajar Auditorial

Gambar 4. 1 Diagram Lingkaran Persentase Kecenderungan Gaya
Belajar
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Berdasarkan data di atas kecenderungan gaya belajar peserta didik kelas
IV, V, VI SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa pada mata pelajaran IPA

didominasi gaya belajar kinestetik sebesan 65%, kemudian gaya belajar kinestetik

sebesar 27,5% dan gaya belajar audi

b. Motivasi Belajar

4,.
wp\}\Ab S 4
\\\ C‘l'! 1// .

R

kesulitan, atau lebih senang bekerja mandiri. Hasil pengklasifikasian peserta didik

berdasarkan kecenderungan motivasi belajarnya dapat dilihat pada tabel 4.3
berikut ini.
Tabel 4. 3 Klasifikasi Kecenderungan Motivasi Belajar

No. Motivasi Belajar Jumlah Peserta Didik
|| Tekun dalam menghadapi tugas 12

2 | Ulet menghadapi kesulitan 2]
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3 | Lebih senang bekerja mandiri 7
Jumiah 40

Berdasarkan tabel diatas dari 40 peserta didik terdapat 12 peserta didik

vang kecenderungan motivasi b ya (e dalam menghadapi tugas, 21

:t menghadapi kesulitan

1L

2. | Ulet menghadapi kesulitan 21 52,5
3. | Lebih  senang  bekerja 7 17,5

mandiri '
Jumlah 40 100

Selanjutnya data distribusi frekuensi motivasi belajar peserta didik

disajikan dalam bentuk diagram pada gambar di bawah ini.
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Diagram Lingkaran Persentase Kecenderungan Motivasi
Belajar Peserta Didik

B Ulet menghadapl kesulitan

B Tekun dalam menghadapi

W"
e \\m\'h,//

Tema 1 di tiap kelas. Hasil nilai soal tes IPA peserta didik dapat dikategorikan

seperti tabel di bawah ini.

Tabel 4. 5 Kategori Prestasi Belajar Peserta Didik

No. Rentang Nilai Kategori
I 0—35 Sangat Rendah
2 36—55 Rendah




,\\\\‘\ﬂhm /

i) “‘

N r ',;//,
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dn.lambantukdi gramnya,

Diagram Lingkaran Persentase Frekuensi Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas I'V, V, VI

®Baik ®AmatBaik ®Cukup B Kurang  Buruk
0% 0% 0%

Gambar 4. 3 Diagram Lingkaran Persentase Frekuensi Hasil Belajar IPA
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Berdasarkan data di atas hasil belajar IPA peserta didik kelas IV,V. VI SD
Inpres Tarantang menunjukkan bahwa scbagian besar hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran TPA berada pada repar g nilai 66-85 scbesar 50% sehingga

[E T-lﬁﬁmﬂ 15 Hommai.
b. Caiculated fom gatn

Berdasarkan uji normalitas menggunakan SPSS 2/ for Windows, hasil uji
normalitas di atas menunjukkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test




diperoleh angka Asymp. Sig. (2-Tailed). Dengan kriteria pengambilan keputusan
jika signifikasi < 0,05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal, jika
signifikasi > 0.05 maka data berdistribusi berdistribusi normal. Hasil dari uji

Sld);
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/ Yo/dn,“'““‘“‘\‘:\yz
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' ///l//.‘ 3 w\)‘\\\\

7 iy N\
7)) ~

Berdasarkan tabel 4.8 uji linearitas gaya belajar dengan hasil belajar IPA
dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi Deviation From
Linerity 2 dari 0,05 muka hubungan antara variabel bebas dan terikat adalah
linear dan sebaliknya jika nilai signifikansi Deviation From Linerity < dari 0,05
maka tidak ada hubungan yang linear antara variabel bebas dan terikat. Dari tabel

di atas diketahui bahwa variabel gaya belajar memiliki nilai  signifikansi

Deviation From Linerity sebesar 0,602 > 0,05. Dengan ini dapat disimpulkan
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bahwa ada hubungan lincar antara variabel gaya belajar (X1) dengan variabel
hasil belajar IPA (Y).

2) Uji linearitas motivasi belajar dengan hasil belajar IPA

. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujian hipotesis pertama dan
kedua dilakukan dengan analisis korelasi Pearson Product Moment sedangkan
pengujian hipotesis ketiga dengan korelasi berganda dengan bantuan SPSS 2/ for

Windows.



E Uji hipotesis pertama (H1)
Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan gaya

belajar dengan hasil belajar TPA peserta didik SD Inpres Tarantang Kabupaten

T e

" b e s =
”, / *,,
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,,Yg/ VZ \\

“"*" wd ‘\\‘

///l’l: a u\\\\\

tingkat keeratan hubungan sangat kuat maka H/ (terdapat hubungan antara gaya
belajar dengan hasil belajar IPA) diterima dan HO tidak terdapat hubungan
hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar IPA) ditolak.
2, Uji hipotesis kedua (H2)

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara

motivasi belajar dengan hasil belajar TPA peserta didik SD Tnpres Tarantang
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Kabupaten Gowa. Hasil pengujian hipotesis kedua dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4. 11 Hubungan motivasi belajar (X2) dengan hasil belajar IPA Y)

hasil belajar [PA)

3. Uji Hipotesis Ketiga (H3)

Uyl hipotesis ketiga (H3) menggunakan uji korelasi berganda dengan
bantuan SPSS 2/ for Windows,
H3 : Terdapat hubungan antara gaya belajar dan motivasi belajar dengan hasil
belajar IPA pescrta didik SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa.




H0 : Tidak terdapat hubungan hubungan antara gaya belajar dan motivasi belajar
dengan hasil belajar IPA peserta didik SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa,

Hasil pengujian hipotesis ketiga dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 12 Korelasi Gaya Be i Belajar Dengan Hasil Belajar

AS M l._..,u A n.

—us A~
A DNAON .

\\,m‘.'!:,/_/&
1 ‘\‘;~",.%\.\“}/.,‘,=_'

L

ZI
v

Windows d . ‘ fi

0,931 denga AN pad ]

peseria didik SD Tnpres Tarantang Kabupaten Gowa dengan tingkat keeratan
hubungan sangat kuat maka HJ (terdapat hubungan antara gaya belajar dan
motivasi belajar dengan hasil belajar IPA peserta didik SD Inpres Tarantang
Kabupaten Gowa) diterima dan 50 (tidak terdapat hubungan antara gaya belajar

dan motivasi belajar dengan hasil belajar TPA peserta didik SD Inpres Tarantang

Kabupaten Gowa) ditolak.




B. Pembahasan
Berdasurkan hasil pengisian angket gaya belajar peserta didik kelas TV, V

dan VI SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa sebanyak 40 responden diperolch
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pembelajaran dimulai dengan membaca materi pada buku tema yang sudah di
bagikan. Karena kondisi yang kurang memungkinkan untuk waktu pembelajaran
secara normal maka guru mengarahkan peserta didik untuk belajar dari rumah
dengan mencari jenis tumbuhan yang berkembangbiak secara vegetatif alami
misalnya bawang merah dengan umbi lapis, singkong dengan umbi batang , dan
wortel dengan umbi akar.




Karakteristik utama gaya belajar kinestetik vaitu belajar melalui sentuhan
sehingga melalui konsep pembelajaran learning by doing oleh Dewey, peserta

didik belajar dengan mencobanya secara langsung seperti mencoba menanam

nnnnn

proses pembelajaran akan lebih be saat peserta didik mampu
mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan pengetahuan yang dimilikinya.
Peserta didik dengan gaya belajar visual akan lebih memahami apa yang sedang
dipelajarinya melalui visualiasi. Melalui pendekatan CTL pembelajaran akan
terasa lebih bermakna dengan menggunakan mata sebagai alat penerima informasi

utama. Scgala hal yang dilihat dapat diserap kemudian di konstruksi dengan

materi pembelajaran yang telah dipelajari peserta didik. Senada dengan teor
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Piaget bahwa anak pada usia 6-12 tahun berada pada tahap operasional konkret.
Peserta didik akan memahami materi pelajaran IPA dengan melihat melalui media

konkret seperti tumbuhan, hewan maupun manusia sesuai konsep dan materi

pelajaran yang dipelajari.

V dan VI SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa sebanyak 40 responden
diperolch dats kecenderungan motivasi belajar tekun dalam menghadapi tugas
sebesar 30 %, kecenderungan motivasi belajar ulet menghadapi kesulitan sebesar
52,5 % dan kecenderungan motivasi belajar lebih senang bekerju mandiri sebesar
17,5%. Melihat hasil persentase kecenderugan motivasi belajar peserta didik dapat

dikatakan bahwa kecenderungan motivasi belajar peserta didik kelas IV, V, V1
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SD Inpres Tarantang didominasi motivasi belajar ulet menghadapi kesulitan.
Kecenderungan motivasi belajar peserta didik yang didominasi oleh motivasi

belajar ulet menghadapi kesulitan. Senada dengan uraian pada bab 11 tentang

indikator motivasi belajar yang di

Tarantang Kabupaten Gowa

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar IPA peserta didik di SD Inpres
Tarantang Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product
Moment menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) schesar 0931 dengan

signifikansi Sig. (2-tailed) 0.000. Karena nilai koefisicn korelasi bernilai positif

(0.931) dengan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat




hubungan positif dan signifikan antara gaya belajar (X1) dengan hasil belajar [PA
(Y) peserta didik SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa dengan tingkat keeratan

hubungan sangat kuat. Dengan demikiansdapat dikatakan bahwa semakin tinggi

gaya belajar peserta didik maka s Aﬁ i, hasil belajar [PA yang dirath

I e
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‘ <\ s Q/
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signifikan antara AAAN D / didik di SD

Inpres Tarantang Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson

Product Moment menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,887 dengan
signifikansi Sig, (2-tailed) 0,000. Karena nilai koefisien korelasi bemilai positif
(0,887) dengan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara gaya belajar (X2) dengan hasil belajar IPA

(Y) peserta didik SD Inpres Tarantang Kabupaten Gowa dengan tingkat kecratan

hubungan sangat kuat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
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motivasi belajar peserta didik maka semakin tinggi hasil belajar IPA yang diraih
peserta didik.

Hasil penclitian ini scjalan deigan penelitian vang dilakukan olch
Muhammad Fadilah (2013) menys /\- dapat hubungan yang signifikan

antara motivasi belajar ¢

" \\\\“" 'r///

belajar (X2) dengan hasil belajar IPA (Y) peserta didik SD Inpres Tarantang
Kabupaten Gowa dengan tingkat keeratan hubungan sangat kuat. Dengan
demikian peserta didik mampu memanfaatkan gaya belajamya dengan baik
dengan motivasi belajar yang tinggi memperoleh hasil belajar [PA yang
memuaskin,

Hasil penelitian ini scjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus

Rakhma Bella Wulandari (2017) dengan hasil penelitian pada pengujian hipotesis




menggunakan rumus product moment dengan bantuan program SPSS 16 sehingga
didapat hasil nilai gaya belajar dan hasil belajar IPS diperoleh r hitung 0.513,
motivasi dan hasil belajar IPS diperoleh r/hitung 0,628 sedangkan r tabel dengan
taraf signifikasi 5% unmk N= | /\ 9. Hasil tersebut menunjukkan




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

ANOVA sebesar 0,000
B. Saran

Setelah melakukan penelitian berikut adalah saran yang ingin disampaikan
peneliti, yaitu:

&7



1. Bagi guru, mohon untuk dapat mengarahkan peserta didik mengembangkan
potensi diri sesuai dengan gaya belajarnya sehingga timbul motivasi belajar dan
hasil belajar yang diharapkan tercapai secara maksimal.

2. Bagi peserta didik hendaknya me
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